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Penelitian ini bertujuan membandingkan dua teori
manajemen pendidikan, yaitu manajemen organisasi

Keywords: Manajemen tradisional dan modern, serta mengeksplorasi
pendidikan, teori manajemen dampaknya  terhadap  hasil pendidikan.  Teori
tradisional, teori manajemen manajemen tradisional, yang muncul di awal abad ke-
modern, otonomi sekolah, 20, cenderung berfokus pada hubungan vertikal dan
kolaborasi, inovasi, kualitas pengambilan keputusan terpusat. Sebaliknya, teori
pendidikan manajemen modern menekankan kolaborasi serta

keterlibatan aktif pemangku kepentingan seperti siswa,
guru, dan orang tua. Studi ini menganalisis data
UNESCO yang menunjukkan bahwa negara-negara
maju, seperti Finlandia, telah berhasil menerapkan
manajemen modern dengan otonomi sekolah yang
tinggi, meningkatkan kualitas pendidikan melalui
kerjasama antara guru dan siswa. Di negara
berkembang, penerapan manajemen tradisional sering
kali menghambat inovasi dalam pembelajaran.
Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, artikel ini
menyimpulkan bahwa pemahaman karakteristik kedua
teori manajemen ini sangat penting untuk merancang
strategi manajemen pendidikan yang lebih efektif dan
efisien, demi meningkatkan kualitas pendidikan di
berbagai konteks.

PENDAHULUAN

Manajemen pendidikan adalah proses yang mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan terhadap seluruh sumber daya di lingkungan pendidikan agar
tujuan-tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Seiring perkembangan zaman,
teori dan praktik manajemen pendidikan juga mengalami transformasi yang mencerminkan
perubahan kebutuhan dan tantangan di sektor pendidikan. Pada dasarnya, teori manajemen dalam
pendidikan terbagi menjadi dua aliran besar yang terus dibahas dan diterapkan, yaitu pendekatan
tradisional dan pendekatan modern (Rokhayati, 2014). Kedua pendekatan ini tidak hanya
menawarkan strategi pengelolaan yang berbeda, tetapi juga membawa implikasi yang signifikan
bagi berbagai aspek dalam proses pendidikan, seperti hubungan antara tenaga pendidik, residen
(peserta didik), dan pemangku kepentingan lainnya, serta hasil pembelajaran yang diharapkan
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(Maulana et al., 2024). Pemahaman yang mendalam mengenai karakteristik dan penerapan

masing-masing pendekatan sangat penting, terutama dalam konteks pendidikan yang kini
menghadapi tantangan kompleks yang memerlukan solusi yang adaptif dan inovatif.

Pendekatan manajemen tradisional berkembang pada awal abad ke-20 dengan fokus utama
pada struktur hierarkis, kontrol yang ketat, dan sentralisasi dalam proses pengambilan keputusan.
Tokoh-tokoh seperti Fayol dan Taylor mengemukakan prinsip-prinsip manajemen klasik dan
ilmiah yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan stabilitas dalam organisasi, termasuk di
lingkungan pendidikan (Fayol, 1916). Fayol, dalam teorinya, membagi fungsi manajemen
menjadi lima bagian utama: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengoordinasian, dan
pengawasan, di mana masing-masing fungsi bertujuan untuk menjaga keteraturan, kejelasan
peran, dan kesinambungan operasional. Dalam konteks pendidikan, pendekatan ini sering kali
digunakan di lembaga-lembaga yang cenderung konservatif, di mana otoritas penuh dalam
mengatur kurikulum, pembagian tugas, serta evaluasi kinerja berada di tangan kepala sekolah
atau administrator pendidikan (Prihantini et al., 2021). Pendekatan ini memandang manajemen
pendidikan sebagai struktur yang harus stabil, seragam, dan terukur, sehingga dianggap cocok
untuk sistem pendidikan yang memprioritaskan ketertiban dan kepastian. Akan tetapi, kekakuan
yang ditimbulkan oleh struktur ini sering kali membatasi kemampuan tenaga pendidik dan
residen untuk berinovasi dan menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan yang
berubah (Smith, 2019).

Sebaliknya, pendekatan manajemen modern muncul sebagai tanggapan terhadap tantangan
globalisasi dan perubahan pesat di berbagai aspek sosial dan teknologi. Pendekatan ini berfokus
pada fleksibilitas, kolaborasi, dan partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan dalam proses
pendidikan. Seiring meningkatnya kompleksitas masalah yang dihadapi oleh sistem pendidikan,
manajemen modern mulai diterapkan di berbagai negara untuk meningkatkan kemampuan
institusi dalam beradaptasi dengan kebutuhan abad ke-21, seperti pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi (Hanipah, 2023). Drucker (1954) menekankan bahwa
manajemen modern seharusnya lebih berorientasi pada hasil jangka panjang dan harus
melibatkan seluruh komponen organisasi dalam proses pengambilan keputusan. Di sektor
pendidikan, prinsip-prinsip manajemen modern diterapkan dalam bentuk sistem yang lebih
partisipatif, di mana guru, siswa, dan bahkan orang tua memiliki peran dalam perumusan dan
pelaksanaan kurikulum. Sebagai contoh, di Finlandia, kebijakan otonomi sekolah dan partisipasi
aktif seluruh pemangku kepentingan telah terbukti meningkatkan motivasi dan kualitas
pembelajaran, dengan pengelolaan sekolah yang lebih terbuka dan kolaboratif (UNESCO, 2021).
Pendekatan ini memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang lebih adaptif dan responsif
terhadap perubahan, di mana siswa diberi kesempatan untuk berkontribusi dalam proses belajar,
dan guru diberi kebebasan untuk mengembangkan metode pengajaran yang inovatif (Robinson,
2020).

Namun, kedua pendekatan ini memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing yang
perlu dipertimbangkan dengan saksama dalam penerapannya. Pendekatan manajemen tradisional
menawarkan stabilitas dan kejelasan dalam pembagian peran, sehingga sangat efektif dalam
lingkungan yang membutuhkan struktur dan keteraturan. Di sisi lain, kekakuan dan sentralisasi
dalam pengambilan keputusan dapat menghambat inovasi serta membuat sistem pendidikan sulit
beradaptasi dengan tuntutan perubahan. Sebaliknya, pendekatan manajemen modern, meskipun
lebih fleksibel dan inovatif, memerlukan tingkat keterampilan kepemimpinan yang lebih
kompleks, serta kemampuan untuk mengelola dinamika kelompok yang lebih terbuka. Di negara-
negara maju, pendekatan ini terbukti dapat meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi di banyak
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negara berkembang, penerapan pendekatan ini masih menemui berbagai hambatan, seperti
rendahnya kompetensi teknologi, keterbatasan sumber daya, serta kurangnya dukungan kebijakan
untuk pendidikan yang lebih inklusif dan partisipatif (Mintzberg, 1979; Smith, 2019).

Lebih jauh lagi, keberhasilan penerapan pendekatan manajemen pendidikan juga
dipengaruhi oleh konteks sosial, budaya, dan kebijakan di setiap negara atau lembaga pendidikan.
Negara-negara dengan budaya organisasi yang lebih terbuka terhadap perubahan dan dukungan
kebijakan yang kuat, seperti Finlandia, berhasil menerapkan pendekatan manajemen modern
yang fleksibel dan kolaboratif, dengan hasil yang berdampak positif terhadap kualitas dan
kesejahteraan siswa serta tenaga pendidik (UNESCO, 2021). Di sisi lain, di banyak negara
berkembang, pendekatan manajemen tradisional masih mendominasi karena adanya keterbatasan
infrastruktur, akses terhadap teknologi, serta pola pikir yang konservatif. Dalam situasi ini,
penerapan pendekatan manajemen modern masih menghadapi tantangan, termasuk rendahnya
kemampuan digital literacy dan keterbatasan sumber daya yang menghambat proses kolaborasi
dan partisipasi di tingkat institusi pendidikan (Smith, 2019).

Artikel ini bertujuan untuk memberikan analisis mendalam tentang perbedaan teori
manajemen tradisional dan modern dalam konteks pendidikan serta bagaimana penerapan
masing-masing pendekatan tersebut berdampak pada efektivitas dan kualitas pendidikan di
berbagai lingkungan. Dengan memahami kelebihan dan kekurangan dari setiap pendekatan,
penelitian ini diharapkan dapat membantu para pengelola pendidikan, pembuat kebijakan, serta
pemangku kepentingan lainnya dalam merancang strategi manajemen yang paling sesuai untuk
memenuhi kebutuhan institusi mereka, sehingga dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang
lebih inklusif, adaptif, dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang diharapkan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk
membandingkan teori manajemen tradisional dan modern dalam konteks pendidikan. Studi
literatur dipilih sebagai metode utama karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menyintesis berbagai sumber ilmiah yang relevan mengenai kedua teori
manajemen ini. Selain itu, metode ini juga memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang
implementasi masing-masing teori di berbagai negara dan lembaga pendidikan.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari buku, jurnal akademik, laporan
organisasi internasional, dan hasil penelitian terdahulu terkait teori manajemen pendidikan.
Sumber utama termasuk karya-karya klasik dalam bidang manajemen seperti Henri Fayol (1916)
dan Peter Drucker (1954), serta laporan dari UNESCO (2021) dan OECD (2020) yang
memberikan wawasan mengenai implementasi teori manajemen modern di berbagai negara.

Data dikumpulkan melalui pencarian literatur di berbagai database akademik seperti
Google Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect. Kriteria inklusi meliputi publikasi yang relevan
dengan manajemen pendidikan, terutama yang membahas perbandingan antara teori manajemen
tradisional dan modern. Sumber-sumber yang digunakan adalah yang diterbitkan dalam 10 tahun
terakhir, kecuali untuk literatur klasik yang masih relevan, seperti karya Fayol dan Drucker.

Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis) untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari literatur. Tema-tema tersebut meliputi:
struktur organisasi, pengambilan keputusan, inovasi dalam pendidikan, dan dampak pada kualitas
pembelajaran. Setiap tema dianalisis berdasarkan penerapan manajemen tradisional dan modern,
serta bagaimana perbedaan ini mempengaruhi hasil pendidikan.

Untuk memastikan validitas data, peneliti melakukan triangulasi sumber dengan
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membandingkan temuan dari berbagai sumber yang berbeda. Setiap temuan yang diperoleh dari
satu sumber dikonfirmasi dengan sumber lainnya untuk memastikan konsistensi informasi.

Setelah tema-tema utama teridentifikasi, dilakukan perbandingan antara manajemen

tradisional dan modern berdasarkan kategori-kategori yang telah ditentukan, seperti hierarki

organisasi, kontrol dan pengawasan, keterlibatan pemangku kepentingan, serta kemampuan

beradaptasi terhadap perubahan. Hasil perbandingan ini diharapkan dapat memberikan gambaran

yang lebih jelas mengenai kelebihan dan kekurangan dari kedua pendekatan manajemen tersebut

dalam konteks pendidikan. Melalui metode penelitian ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang

komprehensif mengenai bagaimana teori manajemen tradisional dan modern diterapkan dalam

pendidikan, serta dampaknya terhadap efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membandingkan implementasi dan dampak dari teori manajemen tradisional
dan modern dalam konteks pendidikan. Berdasarkan analisis literatur yang dilakukan, terdapat
enam tema utama yang dapat dijelaskan untuk memberikan pemahaman lebih dalam tentang
perbedaan antara kedua pendekatan ini dalam hal efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan.

1. Struktur Organisasi dan Hierarki

Dalam manajemen pendidikan tradisional, struktur organisasi yang hierarkis adalah
karakteristik utama, dengan wewenang dan tanggung jawab yang secara jelas diatur dari tingkat
atas hingga bawah. Fayol (1916) mengusulkan bahwa hierarki memungkinkan stabilitas dan
keteraturan dalam sebuah institusi dengan menjaga garis wewenang yang jelas. Sistem ini
memungkinkan sekolah-sekolah yang mengadopsi pendekatan tradisional untuk menjaga
keteraturan dan kontrol penuh di bawah arahan kepala sekolah atau administrator. Kepala sekolah
memainkan peran sentral dalam semua keputusan penting, mulai dari kebijakan kurikulum
hingga pembagian tugas bagi guru.

Namun, kekakuan dalam model hierarki ini sering kali dianggap membatasi kreativitas dan
inovasi dalam institusi pendidikan, yang pada akhirnya membatasi kemampuan sekolah untuk
merespons perubahan kebutuhan siswa dan masyarakat (Smith, 2019). Di sisi lain, manajemen
modern menawarkan struktur yang lebih datar dan fleksibel, yang memberi otonomi lebih besar
kepada guru dan pemangku kepentingan lainnya untuk membuat keputusan secara mandiri.
Sistem ini memungkinkan pengambilan keputusan lebih cepat dan lebih terfokus pada kebutuhan
spesifik siswa, seperti yang diterapkan dalam sistem pendidikan di Finlandia (UNESCO, 2021).
Dengan demikian, manajemen modern dinilai lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan.

2. Pengambilan Keputusan dan Otonomi Sekolah

Manajemen pendidikan tradisional beroperasi berdasarkan sistem pengambilan keputusan
terpusat, di mana keputusan utama diambil oleh pemimpin lembaga pendidikan. Dalam konteks
ini, kontrol berada di tangan otoritas pusat untuk memastikan bahwa kebijakan dijalankan secara
seragam di seluruh organisasi. Model ini sering ditemukan di sekolah-sekolah dengan sumber
daya terbatas, di mana kontrol pusat dianggap perlu untuk menjaga stabilitas dan efisiensi
operasional (OECD, 2020). Akan tetapi, pendekatan ini cenderung menimbulkan kesenjangan
antara kebutuhan aktual di lapangan dan kebijakan yang diterapkan, yang mengakibatkan
rendahnya keterlibatan guru dan siswa.

Manajemen modern, di sisi lain, memberikan ruang yang lebih besar bagi setiap pemangku
kepentingan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan. Konsep otonomi sekolah yang
diterapkan di negara-negara seperti Finlandia memungkinkan guru, siswa, dan orang tua untuk
terlibat aktif dalam menyusun kebijakan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan spesifik di
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masing-masing sekolah (Robinson, 2020). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan komitmen
dan motivasi dari seluruh pihak yang terlibat, tetapi juga membuat sekolah lebih responsif dan
fleksibel dalam menghadapi perubahan. Dengan keterlibatan yang lebih luas, kebijakan
pendidikan yang diterapkan lebih relevan dan berdampak positif pada kualitas pembelajaran.

3. Inovasi dan Dinamika Pembelajaran

Dalam manajemen tradisional, pendekatan yang terstruktur dan prosedural sering kali
membuat inovasi menjadi terhambat. Fokus pada stabilitas dan pengendalian menjadikan model
ini kurang responsif terhadap kebutuhan pembelajaran kontemporer yang menuntut keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Hal ini berpotensi membatasi perkembangan siswa dalam
menguasai keterampilan-keterampilan yang relevan di abad ke-21 (Mintzberg, 1979).

Manajemen modern justru berfokus pada penciptaan lingkungan belajar yang inovatif.
Dengan memberikan guru kebebasan untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan
siswa, model ini memungkinkan penggunaan teknologi pendidikan yang lebih interaktif serta
pendekatan yang lebih berbasis proyek, sehingga membuat proses belajar mengajar lebih dinamis
dan relevan dengan tantangan global saat ini (Hanipah, 2023). Misalnya, di Finlandia,
penggunaan teknologi dalam pembelajaran telah memberikan siswa kesempatan untuk
berpartisipasi dalam proyek-proyek berbasis STEM yang menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis dan kolaboratif (OECD, 2020). Dengan demikian, manajemen modern dianggap lebih
relevan untuk memfasilitasi pengembangan keterampilan yang diperlukan dalam era digital.

4.  Keterlibatan Pemangku Kepentingan dan Partisipasi Aktif

Pendekatan tradisional sering membatasi keterlibatan pemangku kepentingan dalam
pengambilan keputusan, dengan peran siswa, guru, dan orang tua yang lebih bersifat pasif. Model
ini menganggap bahwa keputusan penting dalam pendidikan sebaiknya diambil oleh otoritas
pusat, seperti administrator atau kepala sekolah, untuk menjaga konsistensi dan kontrol di seluruh
institusi. Akan tetapi, penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan ini dapat mengakibatkan
ketidakpuasan di antara pemangku kepentingan, terutama guru dan siswa yang merasa perannya
kurang dihargai dalam proses pengambilan keputusan (Maulana et al., 2024).

Sebaliknya, pendekatan modern menekankan keterlibatan yang lebih inklusif, di mana guru,
siswa, dan orang tua dapat berpartisipasi dalam perencanaan kurikulum dan pengambilan
keputusan yang berdampak pada proses belajar mengajar. Hal ini tidak hanya meningkatkan
kepuasan para pemangku kepentingan, tetapi juga membuat mereka lebih bertanggung jawab dan
terlibat aktif dalam pencapaian tujuan pendidikan (Robinson, 2020). Dengan memberikan ruang
bagi guru dan siswa untuk berkontribusi, manajemen modern memungkinkan terciptanya suasana
belajar yang lebih demokratis, yang berdampak positif pada motivasi belajar siswa dan kinerja
guru.

5. Dampak Terhadap Kualitas dan Hasil Pendidikan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan pendekatan dalam manajemen
pendidikan memberikan dampak langsung terhadap kualitas dan hasil pendidikan. Sekolah-
sekolah yang mengadopsi model manajemen tradisional sering kali menunjukkan stabilitas dalam
operasional sehari-hari, namun kurang responsif terhadap perubahan dan inovasi yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan pendidikan modern. Menurut OECD (2020), sekolah-sekolah di
negara berkembang yang masih menerapkan manajemen tradisional sering kali menunjukkan
performa akademik yang stagnan dan memiliki kesulitan dalam menyesuaikan kurikulum dengan
kebutuhan keterampilan abad ke-21.

Di sisi lain, penerapan manajemen modern telah membuktikan keberhasilannya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di negara-negara maju seperti Finlandia dan Belanda. Dengan
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pendekatan yang lebih kolaboratif dan berbasis otonomi, institusi pendidikan di negara-negara ini

dapat menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu siswa. UNESCO

(2021) mencatat bahwa keterlibatan langsung siswa dalam proses belajar mengajar, yang

merupakan salah satu ciri khas manajemen modern, berdampak positif pada prestasi akademik

mereka, dengan hasil yang signifikan terlihat dalam performa siswa pada tes internasional dalam

bidang literasi, sains, dan matematika.

6.  Implikasi untuk Kebijakan Pendidikan

Hasil penelitian ini menekankan pentingnya penyesuaian kebijakan manajemen pendidikan
dengan kondisi lokal dan tantangan global. Model manajemen tradisional, meskipun efektif
dalam menjaga stabilitas, sering kali tidak mampu menghadapi perubahan yang cepat dalam
dunia pendidikan modern. Manajemen modern, dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan
kolaboratif, terbukti lebih efektif dalam memfasilitasi inovasi dan keterlibatan aktif pemangku
kepentingan yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran (Drucker, 1954).

Pemerintah dan pembuat kebijakan pendidikan perlu mempertimbangkan pendekatan
manajemen yang lebih inklusif dan desentralistik, yang memberikan ruang bagi sekolah untuk
merancang dan menerapkan strategi pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan
masyarakat setempat. Dengan kebijakan yang mendukung otonomi sekolah dan partisipasi aktif,
diharapkan bahwa institusi pendidikan akan lebih mampu merespons tantangan era globalisasi
dan digitalisasi. Hal ini juga penting untuk membekali siswa dengan keterampilan dan
pengetahuan yang relevan di dunia yang semakin kompetitif.

7. Pengaruh Manajemen terhadap Kinerja Guru dan Motivasi Siswa

Salah satu hasil penting yang ditemukan dalam penelitian ini adalah bagaimana teori
manajemen tradisional dan modern memengaruhi kinerja guru dan motivasi siswa. Dalam sistem
manajemen tradisional, di mana kontrol dan pengambilan keputusan terpusat pada administrator
atau kepala sekolah, guru sering kali merasa kurang diberdayakan dalam mengambil keputusan
mengenai cara mereka mengajar. Hal ini dapat mempengaruhi semangat dan kreativitas mereka
dalam merancang pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Menurut
penelitian oleh Prihantini et al. (2021), ketergantungan pada sistem hierarki yang kaku sering kali
membuat guru merasa terisolasi dari proses perencanaan pendidikan, yang pada akhirnya
berpengaruh pada rendahnya motivasi kerja mereka.

Di sisi lain, manajemen modern memberikan ruang bagi guru untuk lebih aktif dalam
merancang kurikulum dan metode pengajaran. Ketika guru diberikan otonomi untuk membuat
keputusan pedagogis, mereka merasa lebih dihargai dan lebih bertanggung jawab terhadap
kualitas pembelajaran (Robinson, 2020). Hal ini pada gilirannya meningkatkan motivasi mereka,
karena mereka merasa memiliki kontrol lebih besar atas proses pendidikan. Penelitian oleh
Maulana et al. (2024) menunjukkan bahwa sistem manajemen yang lebih demokratis dan
partisipatif dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih positif bagi guru, yang berdampak
langsung pada peningkatan kualitas pengajaran yang mereka berikan.

Selain itu, pendekatan manajemen modern yang melibatkan siswa dalam proses
pengambilan keputusan juga dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. Siswa yang merasa
didengar dan dihargai cenderung lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran
(Hanipah, 2023). Dalam model manajemen modern, siswa seringkali dilibatkan dalam penentuan
tujuan pembelajaran dan evaluasi, yang memungkinkan mereka untuk merasa lebih terlibat dan
bertanggung jawab atas hasil belajar mereka. Hal ini berbeda dengan pendekatan tradisional, di
mana siswa cenderung menjadi penerima pasif dalam proses pendidikan.

8. Pengaruh Teknologi dalam Manajemen Pendidikan
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Seiring dengan berkembangnya teknologi, manajemen modern di dunia pendidikan
semakin dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Penelitian ini
menemukan bahwa penerapan manajemen modern lebih terbuka untuk adopsi teknologi dalam
pembelajaran, yang memberikan banyak manfaat dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pendidikan. Di negara-negara maju, seperti Finlandia, penerapan teknologi di kelas sangat
mendukung pengajaran yang lebih fleksibel, di mana siswa dapat mengakses berbagai sumber
daya pembelajaran secara digital, seperti e-learning, video pembelajaran, dan platform kolaborasi
online (UNESCO, 2021).

Sebaliknya, dalam manajemen tradisional, integrasi teknologi seringkali terbatas, terutama
di negara-negara berkembang, di mana infrastruktur pendidikan dan sumber daya manusia
mungkin belum memadai. Hal ini sering kali menghambat adopsi teknologi dalam proses
pembelajaran dan menyebabkan kesenjangan digital antara berbagai sekolah atau daerah. Drucker
(1954) menekankan bahwa manajemen modern harus mampu beradaptasi dengan perkembangan
teknologi untuk tetap relevan dan efektif, serta meningkatkan kualitas pendidikan yang berbasis
pada keterampilan abad ke-21, seperti literasi digital dan kemampuan berpikir kritis.

Dengan meningkatnya penggunaan teknologi, manajemen modern dapat memanfaatkan
data yang dihasilkan dari platform pembelajaran digital untuk melakukan evaluasi lebih cepat dan
tepat. Misalnya, analitik pembelajaran dapat digunakan untuk memantau kemajuan siswa secara
real-time, memungkinkan guru untuk segera mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi siswa dan
merancang intervensi yang lebih tepat sasaran. Penelitian oleh Mintzberg (1979) mengungkapkan
bahwa pengambilan keputusan berbasis data, yang sering kali diterapkan dalam manajemen
modern, memberikan keuntungan dalam hal responsivitas dan akurasi dalam kebijakan
pendidikan.

9.  Keterlibatan Orang Tua dalam Manajemen Pendidikan

Salah satu dimensi penting dalam manajemen modern yang tidak ditemukan dalam
manajemen tradisional adalah keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan manajemen yang melibatkan orang tua sebagai pemangku
kepentingan aktif dalam keputusan-keputusan pendidikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Dalam manajemen tradisional, keterlibatan orang tua seringkali terbatas pada aspek administratif
atau dalam pertemuan-pertemuan yang sifatnya formal, tanpa ada kesempatan bagi orang tua
untuk berpartisipasi langsung dalam penentuan kebijakan pendidikan atau perencanaan
kurikulum.

Model manajemen modern, terutama yang diterapkan di negara-negara maju, mengakui
peran penting orang tua dalam mendukung proses pendidikan. Orang tua dilibatkan dalam
pertemuan rutin dengan guru untuk mendiskusikan perkembangan anak mereka dan dalam
beberapa kasus, mereka juga berperan dalam merancang kegiatan atau kebijakan di sekolah. Hal
ini tidak hanya meningkatkan kualitas komunikasi antara sekolah dan rumah, tetapi juga memberi
orang tua rasa memiliki terhadap pendidikan anak-anak mereka, yang pada akhirnya
meningkatkan motivasi siswa (Robinson, 2020).

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kebijakan pendidikan yang mendorong
keterlibatan orang tua secara aktif dalam manajemen pendidikan akan membawa dampak positif
terhadap perkembangan sosial dan akademis siswa. Dengan meningkatkan kemitraan antara
sekolah dan keluarga, diharapkan hasil pendidikan dapat lebih optimal dan sesuai dengan
kebutuhan serta aspirasi masyarakat (OECD, 2020).

10. Tantangan dan Peluang dalam Penerapan Manajemen Modern
Meskipun penerapan manajemen modern menunjukkan banyak keuntungan, penelitian ini

ISSN : 2828-5271 (online)



49

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.4, No.1, Desember 2024

I —

juga menemukan sejumlah tantangan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah kesiapan sumber

daya manusia di sektor pendidikan. Mengubah mindset dan pola pikir dari model hierarkis ke

model yang lebih terbuka dan kolaboratif memerlukan pelatihan dan pengembangan profesional

yang intensif bagi para pendidik dan pengelola pendidikan. Tanpa pelatihan yang memadai,

transisi menuju manajemen modern bisa terhambat, dan bahkan berpotensi menciptakan

ketegangan antara pihak yang lebih konservatif dengan mereka yang mendukung perubahan
(Maulana et al., 2024).

Di sisi lain, peluang besar yang dapat diperoleh dari penerapan manajemen modern adalah
peningkatan kemampuan adaptasi pendidikan terhadap perubahan sosial dan teknologi yang cepat.
Negara-negara yang lebih maju, seperti Finlandia, telah berhasil membuktikan bahwa pendidikan
yang mengedepankan kolaborasi dan inovasi dapat menghasilkan siswa yang lebih siap
menghadapi tantangan global. Oleh karena itu, negara-negara yang sedang berkembang dapat
mengambil pelajaran dari implementasi manajemen modern ini, dengan mempertimbangkan
tantangan yang ada, terutama dalam hal pembiayaan, infrastruktur, dan pelatihan bagi pendidik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, manajemen pendidikan tradisional dan modern memiliki
karakteristik yang berbeda dalam struktur organisasi, pengambilan keputusan, inovasi,
keterlibatan pemangku kepentingan, serta dampak terhadap hasil pendidikan. Manajemen
tradisional lebih menekankan stabilitas dan kontrol yang terpusat, sementara manajemen modern
lebih menekankan fleksibilitas dan kolaborasi. Pendekatan yang dipilih perlu disesuaikan dengan
konteks dan kebutuhan lokal, serta mempertimbangkan tantangan pendidikan global.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan manajemen modern dalam
pendidikan, dengan memberikan otonomi kepada guru, melibatkan siswa dan orang tua secara
aktif, serta mengadopsi teknologi dalam pembelajaran, memiliki dampak yang signifikan
terhadap kualitas pendidikan. Berbeda dengan manajemen tradisional yang cenderung
menekankan kontrol dan hierarki, manajemen modern memungkinkan adanya fleksibilitas dan
inovasi yang lebih besar, yang berdampak positif pada motivasi belajar siswa dan kinerja guru.
Meskipun demikian, tantangan seperti kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur
pendidikan harus menjadi perhatian utama dalam proses transisi menuju manajemen yang lebih
modern dan partisipatif.

Penelitian ini menyarankan agar kebijakan pendidikan lebih mengarah pada penerapan
model manajemen yang kolaboratif dan berbasis data, dengan tetap mempertimbangkan konteks
lokal dan kebutuhan spesifik lembaga pendidikan. Pemerintah dan pembuat kebijakan di negara
berkembang dapat mengadopsi elemen-elemen dari manajemen modern secara bertahap, dengan
fokus pada peningkatan pelatihan bagi guru dan penguatan infrastruktur pendidikan.
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